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Abstrak 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SMP. Kajian ini 
bertujuan untuk mengkaji efektivitas, kualitas, dan dampak penggunaan LKS berbasis 
PBL melalui Systematic Literature Review (SLR) terhadap 11 artikel yang 
dipublikasikan antara 2018 hingga 2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa LKS 
berbasis PBL umumnya memiliki tingkat validitas sangat tinggi dan dinyatakan praktis 
digunakan di kelas. Penggunaan LKS berbasis PBL dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika, kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, serta kesadaran 
metakognitif siswa. Selain itu, integrasi media pembelajaran seperti Geogebra dalam 
LKS turut meningkatkan motivasi, partisipasi, dan interaksi aktif siswa selama proses 
pembelajaran. Kajian ini juga menemukan bahwa penerapan LKS berbasis PBL 
memberikan dampak positif pada aspek sosial-afektif, seperti keterlibatan diskusi 
kelompok, kerja sama, dan komunikasi antar siswa. Secara keseluruhan, LKS berbasis 
PBL efektif mendukung pembelajaran aktif, bermakna, serta selaras dengan tuntutan 
Kurikulum Merdeka dan pengembangan keterampilan abad 21. 
 
Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Problem Based Learning, Systematic Literature 

Review, hasil belajar, matematika SMP. 
 
Pendahuluan 
 Pembelajaran matematika di tingkat SMP memiliki peran penting dalam 
membentuk kemampuan berpikir logis dan kritis siswa (Yani et al., 2023). Namun, 
kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan membosankan. Kondisi ini sebagian besar disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi pasif (Nurhasanah & Hidayati, 2021). Oleh karena itu, perlu 
adanya inovasi media dan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa. 
 Media pembelajaran memegang peranan penting dalam menunjang proses belajar 
siswa agar lebih menarik dan efektif (Puspitasari & Nurhayati, 2022). Lembar Kerja 
Siswa (LKS) merupakan salah satu media yang dapat memfasilitasi pembelajaran 
mandiri maupun kelompok secara terstruktur. Namun, LKS yang hanya berisi soal 
latihan tanpa konteks pembelajaran yang jelas sering kali kurang diminati siswa. 
Sebagai perbandingan, penelitian oleh (Irwandy, 2024) menunjukkan bahwa LKS 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif meningkatkan pemahaman 
konsep biologi dan keterampilan proses sains siswa jenjang menengah dengan nilai 
N-Gain sebesar 0,62, termasuk kategori efektif sedang. Oleh sebab itu, 
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pengembangan LKS harus dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran yang 
tepat. 
 Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) menawarkan solusi karena 
mendorong siswa belajar melalui penyelesaian masalah kontekstual yang menantang 
(Ilham et al., 2024). PBL meningkatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta bekerja sama secara 
kolaboratif (Wijaya et al., 2024). Integrasi PBL dalam LKS memungkinkan siswa untuk 
belajar aktif dan berpikir kritis secara sistematis. Hal ini juga sesuai dengan Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan masalah. 
 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis PBL mampu meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa secara signifikan (Khoeriah et al., 2024). Selain itu, 
pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan metakognitif 
siswa (Elvionika et al., 2023). Pengintegrasian media pembelajaran Geogebra ke 
dalam LKS terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep matematika secara 
visual dan dinami (Hidayati & Murtiyasa, 2024). Penelitian lain oleh Sitti Nurhalisa et 
al., (2023) juga menemukan bahwa Geogebra efektif membantu pemahaman konsep 
bangun ruang dan meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Dengan demikian, LKS 
berbasis PBL tidak hanya mengajarkan konsep matematika, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan abad 21. 
 Meski demikian, kajian yang secara menyeluruh mengulas efektivitas LKS 
berbasis PBL dalam pembelajaran matematika masih terbatas (Rahmawati et al., 
2023). Sebagian besar penelitian bersifat studi kasus atau eksperimen terbatas tanpa 
adanya integrasi hasil temuan secara komprehensif. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian 
sistematis yang dapat merangkum dan menganalisis temuan-temuan penelitian 
dengan metode yang transparan dan objektif (Snyder, 2019). Kajian ini sangat penting 
agar pengembangan LKS berbasis PBL dapat didasarkan pada bukti ilmiah yang kuat. 
 Metode Systematic Literature Review (SLR) memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengevaluasi penelitian yang relevan secara 
sistematis dan terstruktur. Misalnya (Puspitasari & Rayungsari, 2024) melakukan SLR 
terhadap penerapan media pembelajaran matematika berbasis teknologi dengan 
menganalisis 25 artikel melalui prosedur inklusi-eksklusi dan sintesis tema, 
menunjukkan bahwa pendekatan semacam ini bermanfaat dalam memahami distribusi 
tema dan dampak media. Melalui pendekatan serupa, pola keberhasilan dan kendala 
pengembangan LKS berbasis PBL dapat diungkap secara jelas. Dengan demikian, 
SLR dapat memberikan gambaran lengkap mengenai efektivitas, validitas, dan 
kepraktisan LKS berbasis PBL di SMP (Yani et al., 2023). Pendekatan ini juga 
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data dalam dunia pendidikan. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan kajian ini adalah melakukan SLR 
terhadap penelitian-penelitian terkait pengembangan LKS berbasis PBL dalam 
pembelajaran matematika di SMP. Kajian ini bertujuan untuk mengintegrasikan dan 
menganalisis hasil-hasil penelitian secara sistematis dan menyeluruh. Dengan 
demikian, diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
kualitas, pendekatan, dan dampak LKS berbasis PBL terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil kajian akan menjadi acuan bagi pengembang perangkat pembelajaran dan 
praktisi pendidikan. 
 Hasil dari kajian SLR ini tidak hanya bermanfaat bagi guru dan pengembang 
media pembelajaran, tetapi juga bagi peneliti dan pengambil kebijakan pendidikan. 
Kajian ini dapat mendukung penerapan pembelajaran aktif yang sesuai dengan visi 
Kurikulum Merdeka dan kebutuhan abad 21 (Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, 
kajian ini dapat mengidentifikasi gap penelitian yang masih ada untuk pengembangan 
kajian selanjutnya. Dengan demikian, kajian ini menjadi kontribusi penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SMP. 
 
Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu 
suatu pendekatan yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan transparan untuk 
menelaah berbagai literatur ilmiah guna menjawab pertanyaan penelitian tertentu 
(Wulandari & Sari, 2023). Metode SLR dilakukan melalui tahapan mengidentifikasi, 
menyeleksi, menganalisis, serta mensintesis artikel-artikel yang relevan dan telah 
dipublikasikan (Sari et al., 2022). Tujuan utama dari penerapan SLR adalah untuk 
menghimpun temuan dari berbagai penelitian yang memiliki tema serupa, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan yang menyeluruh dan valid berdasarkan bukti yang telah ada. 

 SLR ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai efektivitas 
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika siswa tingkat SMP. Prosedur penelitian mengikuti 
langkah-langkah SLR yang sistematis sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 
berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian Systematic Literature Review  
 

1. Menentukan Tema Penelitian 
Tema penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan LKS berbasis 
Problem Based Learning    terhadap hasil belajar matematika siswa SMP. 

2. Merumuskan Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam kajian ini meliputi: 
a. Bagaimana kualitas pengembangan LKS berbasis PBL dalam pembelajaran 

matematikaSMP? 

Menentukan tema peelitian 

Menentukan pertanyaan penelitian 

Melakukan Pencarian Artikel 
Rujukan 

 
 

Menentukan Kriteria Inklusi 

Penilaian Kualitas Artikel 

Analisis Data 

System Literature Review 
(SLR) 
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b. Sejauh mana penggunaan LKS berbasis PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa? 

3. Melakukan Pencarian Artikel 
Pencarian artikel dilakukan melalui basis data nasional seperti Garuda, SINTA, 
dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci: 
"LKS berbasis PBL", "hasil belajar matematika", "SMP", dan "Lembar Kerja 
Siswa Problem Based Learning". Kriteria tahun terbit dibatasi antara 2018 
hingga 2024, guna memastikan keterbaruan dan relevansi hasil penelitian. 

4. Menentukan Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi yang diterapkan dalam pemilihan artikel adalah sebagai berikut: 
a. Artikel membahas pembelajaran matematika pada jenjang SMP. 
b. Menggunakan LKS berbasis pendekatan Problem Based Learning. 
c. Dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi. 
d. Terbit antara tahun 2018 hingga 2024 

5. Menilai Kualitas Artikel 
Setiap artikel yang terpilih dinilai kualitasnya berdasarkan kejelasan tujuan, 
sistematika penyusunan, metode penelitian, dan kelengkapan hasil. Penilaian 
dilakukan menggunakan panduan dari Wulandari & Sari (2023), yang 
mencakup aspek validitas isi, kepraktisan, dan efektivitas perangkat 
pembelajaran. 

6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
sederhana, dengan mengelompokkan informasi berdasarkan: 
a. Identitas artikel (penulis, tahun, jurnal). 
b. Model pengembangan LKS dan pendekatan pembelajaran. 
c. Temuan utama terkait dampak terhadap hasil belajar siswa. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini disusun untuk mengkaji efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Dari total 20 artikel yang 
diseleksi, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian 
tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi penting seperti penulis, 
tahun terbit, peringkat SINTA jurnal, judul, dan hasil temuan dari masing-masing 
penelitian. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian LKS Berbasis PBL 

No Nama Penulis 
Lengkap 

Tahun Sinta Judul Artikel Hasil Review 

1. Dwi Putri 
Pranata, Aren 
Frima, Arman S. 
Egok 

2021 Sinta 
2 

Pengembangan 
LKS Matematika 
Berbasis 
Problem Based 
Learning pada 
Materi Bangun 
Datar Sekolah 
Dasar 

Berdasarkan hasil 
validasi ahli dan uji coba 
terbatas, LKS berbasis 
PBL ini dinyatakan 
sangat valid dengan skor 
kevalidan mencapai 
88,25%. Kepraktisan 
ditunjukkan dari hasil 
angket guru dan siswa 
yang menunjukkan 
respon positif. Rata-rata 
hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan 
signifikan setelah 
menggunakan LKS.  
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2. Aldi Herdiansyah, 
Rustano Rahardi, 
Santi Irawati 

2023 Sinta 
4 

Pengembangan 
LKS Beracuan 
Problem Based 
Learning untuk 
Mendeskripsikan 
Kemampuan 
Penalaran 
Matematika 
Siswa SMK 

LKS beracuan PBL yang 
dikembangkan dengan 
model ADDIE memenuhi 
kriteris valid, praktis dan 
efektif. Tingkat validitas 
LKS beracuan PBL yang 
dihasilkan dikategorikan 
valid dengan skor rata-
rata 3.39. Tingkat 
kepraktisan LKS 
beracuan PBL yang 
dihasilkan dikategorikan 
praktis dengan skor rata-
rata 4.3. Tingkat 
efektifitas LKS beracuan 
PBL yang dihasilkan 
efektif. 

3. Khairul Nisa, 
Buyung, Silvia 
Fitriani 

2018 Sinta 
5 

Pengembangan 
Lembar Kerja 
(LKS) Berbasis 
Problem Based 
Learning (PBL) 
pada Materi 
Himpunan Siswa 
Kelas Vii SMP N 
10 Muara Bungo 

Dari aspek keefektifan, 
yaitu berdasarkan hasil 
uji t terhadap nilai pre 
test dan post-test yang 
telah dilakukan, LKS 
yang dikembangkan 
memperoleh kriteria 
efektif. Hal tersebut 
terlihat dari perhitungan 
selisih hasil tes diperoleh 
thitung sebesar 9,24 dan 
ttabel sebesar 2,03. 
Dalam ini, thitung lebih 
besar 
dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa 
LKS yang digunakan 
pada saat pembelajaran 
efektif. 

4. Nilatul Khoeriah, 
Ali Mahmudi, 
Sudrajat 

2024 Sinta 
2 

Pengembangan 
LKS Berbasis 
PBL Berbantuan 
Geogebra untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah dan 
Kesadaran 
Metakognitif 
siswa 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa LKS 
yang dikembangkan tidak 
hanya valid dan praktis, 
tetapi juga efektif. 
Terdapat peningkatan 
signifikan pada 
kemampuan pemecahan 
masalah siswa (rerata N-
gain 0,68) dan 
peningkatan kesadaran 
metakognitif melalui 
interaksi dengan 
Geogebra. 

5. Anggraini Putri 
Utami, Zuhdiyah, 
Retni Paradesa 

2020 Sinta 
3 

Lembar Kerja 
Siswa Berbasis 
Problem Based 
Learning untuk 
Materi 

Hasil validasi 
memperoleh nilai 
kevalidan rata-rata  
89,7%, dengan 
peningkatan hasil belajar 
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Segiempat siswa mencapai 18 poin 
setelah penggunaan 
LKS. Siswa menunjukkan 
antusiasme tinggi 
terhadap kegiatan 
berbasis masalah. 

6. Reti Fitri Yani, 
Drajat Friansah, 
Yufitri Yanto 

2023 Sinta 
4 

Pengembangan 
LKS Berbasis 
PBL 
Menggunakan 
Konteks Wisata 
Alam Bukit 
Cogong Lestari 
pada Materi 
Bangun Datar 
Kelas IV SDN 
Wonokerto 

Validasi menunjukkan 
LKS sangat valid dan 
menarik karena 
dikembangkan 
berdasarkan konteks 
lokal yang familiar. 
Ditemukan bahwa siswa 
lebih termotivasi belajar 
karena merasa dekat 
dengan materi. Hasil 
pretest dan posttest 
menunjukkan 
peningkatan signifikan. 

7. Rahma Dani 
Ilham, Fazri 
Zuzano, Listy 
Vermana 

2024 Sinta 
3 

Pengembangan 
LKS Berbasis 
PBL pada Materi 
Sistem 
Persamaan 
Linear Dua 
Variabel di Kelas 
VIII 

Hasil penelitian 
menunjukkan kevalidan 
LKS berada pada 
kategori sangat tinggi 
(nilai 90%), kepraktisan 
oleh guru 92%, dan 
keefektifan terlihat dari 
peningkatan rata-rata 
nilai siswa dari 67 
menjadi 85. 

8. Elita Mega Silvia 
Wijaya, Rudy 
Setiawan, Inarti 
Kresna Milla 

2024 Sinta 
4 

Pengembangan 
LKS Berbasis 
Problem Based 
Learning untuk 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
Matematika 

LKS ini dinyatakan layak 
berdasarkan hasil 
validasi (kevalidan 88%) 
dan praktis digunakan di 
kelas. Hasil belajar 
meningkat rata-rata 17 
poin, dan siswa 
menyatakan LKS 
membantu mereka 
memahami konsep 
secara mendalam melalui 
aktivitas berbasis 
masalah. 

9. Sri Yulia, 
Buyung,  
Relawati 

2018 Sinta 
5 

Pengembangan 
LKS Berbasis 
Problem Based 
Learning pada 
Materi Bilangan 
di Kelas VII SMP 
Negeri 22 Kota 
Jambi 

Penelitian ini 
menemukan bahwa LKS 
berbasis PBL efektif 
meningkatkan partisipasi 
dan pemahaman konsep 
bilangan. Validasi ahli 
menunjukkan kelayakan 
tinggi, dan siswa lebih 
aktif saat diskusi  
kelompok. 

10. Refni Elvionika, 
Anisah Kurniati, 

2023 Sinta 
3 

Pengembangan 
LKS Berbasis 

Hasil validasi 
menyatakan kevalidan 
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Depriwana 
Rahmi 

PBL pada Materi 
Pecahan 
SMP/MTs 

LKS berada pada 
kategori sangat baik (nilai 
3,82 dari skala 4). Uji 
efektivitas menunjukkan 
peningkatan signifikan 
dalam hasil belajar 
dengan N-Gain sebesar 
0,65 (kategori sedang–
tinggi). Siswa lebih 
memahami konsep 
pecahan karena kegiatan 
berbasis masalah. 

11. Eldina Saqilah, 
Annisa kurniati, 
Depriwana 
Rahmi 

2023 Sinta 
3 

Pengembangan 
Lembar Kerja 
Siswa Berbasis 
Problem Based 
Learning untuk 
Memfasilitasi 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
Siswa 

Berdasarkan hasil 
validasi oleh ahli materi 
dan desain 
pembelajaran, serta hasil 
uji keterbacaan dan uji 
coba terbatas, LKS 
berbasis PBL ini 
dinyatakan valid, 
menarik, dan efektif 
dalam memfasilitasi 
kemampuan berpikir 
kreatif siswa secara 
signifikan selama proses 
pembelajaran 
berlangsung. 
 

  
 Berdasarkan hasil review berbagai penelitian, penggunaan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) secara konsisten menunjukkan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa SMP. Nilai validitas LKS yang digunakan 
berada di atas 88%, sementara kepraktisan mendapat respon positif dari guru dan 
siswa (Pranata et al., 2021; Ilham et al., 2024). Penggunaan LKS PBL terbukti 
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan keterampilan pemecahan masalah 
siswa, dengan kenaikan nilai rata-rata siswa antara 15 hingga 18 poin pada materi 
seperti bangun datar, sistem persamaan linear, dan pecahan (Utami et al., 2020; 
Elvionika et al., 2023). 
 Selain itu, integrasi media pembelajaran seperti Geogebra dalam LKS PBL 
meningkatkan motivasi belajar serta interaksi siswa dengan materi (Khoeriah et al., 
2024). Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif juga dilaporkan 
sebagai dampak positif dari penggunaan LKS berbasis PBL. Dengan demikian, LKS 
PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP secara signifikan 
dan mendukung pembelajaran yang lebih aktif serta bermakna. 
 Penelitian-penelitian yang diulas juga menunjukkan bahwa penggunaan LKS 
berbasis PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga 
berdampak positif pada aspek afektif dan sosial siswa. Siswa menjadi lebih antusias 
dan aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan partisipasi dalam diskusi 
kelompok, serta mengasah keterampilan kerja sama dan komunikasi. Hal ini sejalan 
dengan tujuan pembelajaran matematika yang tidak hanya fokus pada penguasaan 
konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sikap 
positif terhadap matematika (Yulia et al., 2018; Utami et al., 2020). Dengan demikian, 
LKS berbasis PBL memberikan kontribusi menyeluruh dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di tingkat SMP. 
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Kesimpulan 
 Berdasarkan kajian sistematis dari 11 penelitian yang relevan, dapat disimpulkan 
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP. LKS ini memiliki kualitas 
validitas yang tinggi serta kepraktisan yang baik berdasarkan respon guru dan siswa. 
Penggunaan LKS berbasis PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep 
matematika, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir kritis dan 
metakognitif siswa. Integrasi media pembelajaran seperti Geogebra turut memperkaya 
pengalaman belajar siswa sehingga menambah motivasi dan interaksi dalam proses 
pembelajaran. Selain peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, LKS PBL juga 
berkontribusi positif pada aspek afektif dan sosial, seperti antusiasme, partisipasi aktif, 
serta kemampuan kerja sama siswa. Oleh karena itu, LKS berbasis PBL menjadi alat 
pembelajaran yang sangat potensial untuk mendukung pembelajaran matematika yang 
lebih efektif, aktif, dan bermakna di tingkat SMP. 
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